5.1

BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengeboran di lapangan disimpulkan bahwa jenis tanah
beragam pada tiap lapisannya namun didominasi oleh jenis tanah silt, clay,
dan vulkanik dengan Konsistensi tanah yang kaku hingga semakin padat

seiring dengan kedalamannya.

Faktor keamanan pada penelitian dengan metode KO Plastic Nill Step ada-
lah 1.049 dan pada KO Procedure adalah 1.496. Dimana untuk metode KO
Procedure berada di antara standar faktor keamanan minimum dalam
jangka pendek maupun jangka panjang menurut SNI 8640:2017 yaitu
sebesar 1.3 untuk jangka pendek dan 1.5 untuk jangka panjang. Sedangkan
untuk metode KO Plastic Nill Step besar nilai faktor keamanan berada di

bawah standar minimum.

Perbandingan hasil analisis pada metode KO Plastic Nill Step, KO Proce-
dure, dan Gravity Load cenderung menghasilkan besaran nilai yang ham-
pir mendekati serupa. Munculnya perbedaan hasil khususnya pada tahap
galian dikarenakan pemodelan dengan metode Gravity Load tidak berjalan
sampai selesai disebabkan oleh runtuhnya bidang tanah sebelum sampai
memasuki tahap safety hingga akhir. Hal tersebut juga menyebabkan besar

nilai faktor keamanan pada metode Gravity Load tidak dapat ditampilkan.

Jika mengacu pada hasil output Total Displacement pada struktur arah hor-
izontal (Tabel 4.40) dan arah lateral (Tabel 4.41), gaya — gaya dalam pada
soldier pile dimana metode Gravity Load cenderung menghasilkan nilai
yang lebih besar dari metode lainnya dapat menjadi penyebab kegagalan

pada pemodelan metode analisis Gravity Load.

Untuk kondisi tanah yang tidak datar analisis menggunakan metode KO

Plastic Nill Step merupakan yang paling tepat.
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5.2

Prosedur analisis Gravity Load tidak cocok untuk tanah terkonsolidasi

penuh (Over Consolidated).

Saran

Pengambilan sampel tanah yang akan digunakan sebagai parameter tanah
kiranya dilakukan dengan hati — hati agar sampel tetap berada pada kondi-
si tidak terganggu.

Diperlukan data — data dari uji laboratorium yang lebih lengkap sebagai
pendukung penelitian agar penentuan parameter tanah lebih akurat dan

sesuai dengan kondisi lapangan.

Disarankan melakukan pengecekan kembali dalam penggunaan setiap pa-
rameter tanah dimana sebaiknya penggunaan parameter sesuai dengan

kondisi tanah di lapangan agar dapat menghasilkan nilai yang lebih sesuai.
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